


























































































persegi panjang. Letaknya memanjang berada di sisi kiri silimo. Kandang 
babi merupakan sebuah bangunan empat persegi panjang dan mirip dengan 
dapur. Konstruksi dinding dan atapnya juga sama. Letaknya di bagian 
belakang memanjang sampai ke kebun pisang. Baik pilamo maupun ebaea 
hanya mempunyai satu pintu kecil berukuran rendah . Tidak mempunyai 
jendela dan ventilasi sama sekali sehingga keadaan di dalam ruangan 
menjadi gelap. 

HONAI SUKU DANI 

Awai mendirikan sebuah honai didahului dengan musyawarah yang 
dipimpin seorang kepala suku dan dilaksanakan di dalam pilamo. Dalam 
musyawarah dibicarakan lokasi atau tempat ·mendirikan honai, 
pembagian tugas kerja dan waktu pelaksanaan pembangunan. Lokasi 
tempat mendirikan honai baru biasanya tidak jauh dari honai yang lama. 
Bahan bangunan yang terdiri atas belahan kayu (hebet), kayu untuk tiang 
(iseke), kayu bubungan (opuhck), rumput (wakeke), tali rotan (leget), dan 
tali hutan (mue) . Semua bahan ini diambil dari hutan dan dilaksanakan 
oleh kaum laki-laki. Membangun honai di daerah lembah besar Balim 
biasanya dikerjakan secara bertahap dan dilakukan secara bergotong 
royong oleh seluruh anggota keluarga yang hidup bersama dalam 
perkampungan itu. 
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Tahap pertama ialah membangun bagian bawah honai . Setelah 
sebagian besar bahan bangunan terkumpul maka calon pemilik honai 
didampingi oleh seorang kerabatnya untuk membersihkan lokasi. Dengan 
bantuan sepotong kayu membuat satu lingkaran di atas tanah sambil 
menancapkan sejumlah hebet yang nantinya berfungsi sebagai dinding 
honai. Untuk mengukuhkan dinding honai hebet diikat dengan leget atau 
mue. Setelah itu dibuat tungku atau perapian di tengah lingkaran 
bangunan. Tungku api merupakan soko guru yang sangat penting. 

Tahap ke dua, membangun bagian tengah (lugut) dan hele lelu. 
Bagian tengah bangunan baik secara mendatar maupun tegak lurus ada 
kaitannya dengan bagian bawah yaitu keempat tiang berbentuk sudut 
perapian/soko guru langsung tertancap pada lantai tanah . Keempat 
tiang sago guru sekaligus berfungsi sebagai tiang penopang lantai dua 
yang merupkan tempat tidur pada malam hari. Selanjutnya memasang 
kayu pengalas lugut. Setelah itu memasang lagi sejumlah kayu 
melintang yang diikat dengan mue dan yang terakhir pada tahap kedua 
ini adalah pemasangan lugut yang terdiri atas batangan-batangan 
sejenis tebu hutan (jagat) yang diikat rapi dengan mue. 

Tahap ketiga memberi atap bangunan yang bahan dasarnya 
adalah rumput (wekeke ilawok). Bahan bangunan untuk wakeke ilahok 
adalah kayu bulat, rumput tebal (siluk), leget, mue, jagat dan wakeke. 
Pada tahap pemasangan atap ini di mulai dari bawah ke ataas . Jika 
pekerjaan membangunan honai telah selesai maka bagian tambahan yang 
dibuat adalah mendirikan semacam bilik di sebelah kiri dan kanan pintu 
masuk. Tempat ini dikhusukan untuk makhluk halus atau roh-roh halus 
sekaligus juga digunakan sebagai tempat menyimpan kayu bakar. 

SUSUNAN RUANGAN 

Bangunan honai terdiri atas dua buah ruang yaitu ruang bawah dan 
ruang atas. Ruang bawah berada sekitar setengah meter dari permukaan 
tanah. Jarak ruang bawah dengan ruang atas cukup rendah sehingga orang 
dewasa tidak bisa berdiri tegak dalam ruang itu. Untuk dapat masuk ke 
ruang bawah harus melalui sebuah ruang yang hampir sama dengan ruang 
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tunggu atau ruang tamu yang sempit (mio bulak). Dinding ruang 
bawah terbuat dari belahan kayu yang diikat rapat secara vertikal dan 
berdiri di atas tanah. Tinggi dinding ini dari tanah sampai ke ruang atas 
ada sekitar satu setengah meter. Bagian atas ujung papan-papan ini 
di buat lantai atas yang sekaligus merupakan ruang atas dari ruang bawah. 
Seperti lantai atas, lantai bawah dilapisi dengan sejneis rumput yang 
berbau harum. Rumput ini sewaktu-waktu diganti apabila kering atau 
kotor oleh tnaha atau lumpur yang terbawa masuk. Ditengah ruang 
bawah, diantara tiang-tiang soko guru terdapat tempat perapian. Di bagian 
belakang ruang ini dibuat sebuah ruang kecil lagi sebagai tempat/k:amar 
suci untuk menyimpan buku-buku keramat/pusaka yang sakral. 
Untuk dapat masuk ke ruang atas barns melalui sebuah lobang sempit 
(hola ape). Atap hanai merupakan dinding ruang atas. 

Susunan ruangan ebeai dan pilamo hampir sama dengan honai . Ruang 
bawah berada kira-kira 30 cm di atas permukaan tanah dan meluas sampai 
ruang tunggu di bagian luar. Antara empat tiang soko guru ada sebuah 
lobang yang di dalamnya terdapat sebuah tungku api dengan diameter 
kira-kira 15 cm. Di bagian belakang terdapat sebuah ruang kecil yang 
dipakai sebagai kandang babi. Ruang atas digunakan untuk tidur terdapat 
sebuah tungku api kecil di antara tiang-tinag soko guru. 

PILAMO SUKU DANI EBEAI SUKU DANI 
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Panjan·g bangunan hunian tergantung pada jumlah tungku yang 
dibutuhkan sebuah silimo. Tungku-tungku ini letaknya berjejer 
mengikuti panjang hunila itu. Masing-masing istri memiliki tungku sendiri. 
Lehar hunila dua meter dan panjangnya antara tujuh sampai delapan 
belas meter. Dinding terdiri atas dua pasang tiang kayu yang diantaranya 
diselipkan serabut-serabut. Pasangan tiang berserabut ini pada akhimya 
membentuk dinding sebuah hunila. Ditengah-tengah bagian dalam berdiri 
tiang-tiang penopang (hiseke) terdapat tungku-tungku api tempat 
memasak. Sedangkan diantara atau dua ujungnya akan selalu terdapat 
lobang kus-kus dalam tanah untuk mengukus makanan dengan balu 
panas dan sisa-sisa daun dari pengukusan terdahulu. Di atas tungku api 
terdapat bilah-bilah papan yang diikat diantara penopang atap yang 
horisontal mengikuti lebar hunila. 

PENAMPANG SILANG SEBUAH HUNILA 
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FUNGSI RUANG 

Fungsi utama ruang bawah sebagai tempat tinggal anggota 
keluarga. Di ruangan ini dilakukan berbagai aktifitas seperti bekerja, 
berbincang-bincang, dan musyawarah (menegak woluk). Ruang ini 
juga di gunakan sebagai tempat penyimpanan alat berupa kapak batu 
(yege howak), anak panah (male) dan busur (suale). Pada kaitan­
kaitan di loteng sering dipakai untuk tempat menggantung hiasan leher 
(sion), kerang (yeraken) atau kantong tembakan mini (hanomsu). 

Diantara empat tiang soko guru dibuat pentas sebagai tempat 
meletakkan kayu bakar. Tali pengikat pentas sering digunakan sebagai 
tempat menyisipkan puntung rokok (hanomaru), dan pisau bambu (wim). 
Selain itu menggantungkannnya ditiang bawah kus-kus atau tikus tanah 
sebagai basil buruan. Benda yang dianggap paling penting disimpan 
diruang ini adalah senjata dan simbol perang. Benda-benda ini diletakkan 
antara tulilgku api dan pintu sehingga a:pabila terjadi situasi genting dapat 
diambil segera untuk digunakan. 

Fungsi utama ruang atas adalah sebagai tempat untuk tidur. Di bagian 
depan ruang digunakan untuk ruang tunggu atau ruang tamu yang juga 
sering berfungsi sebagai tempat meletakkan kapak atau alat-alat lainnya. 
Pada saat-saat melaksanakan upacara, apabila pilamo telah penuh dengan 
orang maka ruang atas dapat difungsikan sebagai tempat berteduh 
sementara dari terik matahari atau hujan. 

Ruang ibadah suku Dani biasanya berada. di kebun pisang 
dibelakang honai berupa ruang kecil dengan ukuran lebar sekitar 1,5 
meter dan panjang 1,11 meter. Ruang ini terbagi atas dua yang pertama 
ruang tempat penyimpanan tulang atau pagar tulang (oak leget). Tulang 
yang disimpan sudah dalam bentuk abu yang diperoleh dari sisa 
pembakaran mayat manusia. Yang kedua ialah ruang tempat bersemayam 
arwah (walo leget). Di tempat ini bersemayam arwah nenek moyang atau 
saudara-saudara mereka yang telah meninggal dunia. 
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Ruang bawah pilamo adalah tempat menyimpan benda-benda 
keramat, alat-alat perang, alat-alat kerja dan harta benda kaum laki-laki . 
Demikian pula dengan ruang, bawah dari ebeai berfungsi sebagai tempat 
menyimpan semua milik kaum perempuan dan anak-anak yang masih 
kecil. 

PERAPIAN RUMAH 

TIANG PENOPANG ATAP 

44 




